
 

67 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aini, Andi Nur. (2021). Efektifitas Pelayanan Publik Pada Kantor Kelurahan Leok 

1 Kecamatan Biau Kabupaten Buol. Jurnal Inovasi Penelitian: Tolitoli. 

Aksa, Yudha Asmara. (2018). Media Konvensional dan Sosialisasi Pemerintah 

Desa.  Jurnal Makna Vol (3): Bekasi. 

Asmani, J.M. (2011). Tuntunan Lengkap Metodologis Praktis Penelitian 

Pendidikan. Diva Press – Jakarta. 

Bastaman, K.,Nawawi, A & Taharuddin (2020). Efektivitas Program Desa Migran 

Produktif (DESMIGRATIF) Pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Subang. WPAJ: Subang. 

BKP. (2020). Petunjuk P2L (Pekarangan Pangan Lestari). Kementerian Pertanian 

RI.  

BPS. (2020). Ekonomi Indonesia  Triwulan  II 2020  Turun 5,32%.  Badan Pusat  

Statistik. www.bps.go.id/pressrelease/2020/08/05/1737 

Budimansyah, D. (tanpa tahun). Pendapat &Konsep Pemikiran tentang 

Masyarakat. Modul 01 Edisi II PSOS. 

Chan, F., Kurniawan, A. R., Kalila, S., Amalia, F., Apriliani, D., & Herdana, S. 

V. (2019). THE IMPACT OF BULLYING ON THE CONFIDENCE OF 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENT FKIP Universitas Jambi 2,3) PGSD 

FKIP Universitas Jambi.Jurnal Pendas Mahakam, 4(2), 152–157. 

Coones, I. (2022). Penghidupan Berkelanjutan & Pembangunan Pedesaan: Seri 

Kajian Petani dan Perubahan Agraria. Insist Press: Yogyakarta. 

Ervinawati, V., Fatmawati, & Indri, E. (2015). Peranan kelompok wanita tani 

perdesaan dalam menunjang pendapatan keluarga (Di Dusun Beringin 

Desa Sungai Rengas Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya 

Provinsi Kalimantan Barat. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Tanjungpura Pontianak. Jurnal Program Magister Ilmu Sosial Universitas 

Tanjungpura, 4(2), 1–17. 

Fadillah, D. (2019). Dinamika Komunikasi Organisasi Muhammadiyah DIY dan 

Pencalonan Senator DPD RI dalam Tinjauan Teori Kepribadian Kelompok 

Raymond Cattell. Jurnal Ilmu Komunikasi (1-12). 

Fadli, M. R. (2021). Memahami desain metode penelitian kualitatif. Humanika, 

21(1), 33–54. https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075 

Gaspersz, V. dan A. Fontana. (2011). Integrated Management Problem Solving 

Panduan bagi Praktisi Bisnis dan Industri. Penerbit Vinchristo Publication. 

http://www.bps.go.id/pressrelease/2020/08/05/1737


 

68 

 

Hickey, S. & G. Mohan. (2005). “Relocating Participation Within a Radical Politics 

of Development.” Development and Change 36 (2): 237-262. 

Kartasasmita, G. (1996). Pembangunan Untuk Rakyat:Memadukan 

Pertumbuhan dan    Pemerataan. PT. Pustaka CIDESINDO. Jakarta 

Kementerian PPN RI. (2020). Metadata Indikator Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) SDGs Pilar Pembangunan Sosial Edisi II: Jakarta. 

Kementerian PPPA RI. (2020). Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Republik Indonesia nomor 2 tahun 2020 tentang 

Rencana Strategis Kementerian Pemberdayaan Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Perempuan RI tahun 2020-2024: Jakarta. 

Kementerian Pertanian RI. (2020). Rencana Strategis Kementerian Pertanian RI 

tahun 2020-2024: Jakarta. 

Kementerian Pertanian RI. (2018). Kementan Tegaskan Komitmen Sejahterakan 

Petani di Rembug Utama Kelompok KTNA. Diakses pada 30 Januari 2023. 

dari website Kementan. 

Lubis, N.L & Hasnida. (2016). Konseling Kelompok. KENCANA: Jakarta. 

Maulana,K. (2019). Peran Kelompok Tani terhadap Kondisi Perekonomian 

Petani. Jurnal Pendidikan Teknologi Pertanian vol.5 (2) (67-71). 

Moser, C. & A. Norton. (2001). To Claim Our Rights: Livelihood Security, Human 

Rights and Sustainable Development. London (Inggris): Overseas 

Development Institute. 

Nainggolan, Kaman, Mukti, Erdiman. (2014). Teknologi Melipatgandakan 

Produksi Padi Nasional. Gramedia Pustaka Utama: Jakarta. 

Najiyati, Sri. dkk. (2014). Pemberdayaan Masyarakat di Lahan Gambut. 

Wetlands International – Indonesia Programme. Bogor. 

Nuryanti, S & Swastika, D.KS. (2011). Peran Kelompok Tani dalam Penerapan 

Teknologi Pertanian. Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian (1-14). 

Rinaldi, P & Viantimala, B. (2015). Peranan Kelompok Tani dalam Peningkatan 

Pendapatan Petani Kopi di Kelurahan Tugusari Kecamatan SUmberjaya 

Kabupaten Lampung Barat. Jurnal Agrobisnis vol.3 (1) 

Robbani, MM. Ekawati, M. (2019). Analisis Dampak Pemberdayaan Perempuan 

terhadap Kesejahteraan Keluarga. Universitas Brawijaya: Malang. 

Mengatasi Perilaku Sibling Rivalry Anak Usia Dini. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 2(1). 

file:///Users/ajc/Downloads/319-File Utama Naskah-423-1-10-

20210810.pdf 

/Users/ajc/Downloads/319-File%20Utama%20Naskah-423-1-10-20210810.pdf
/Users/ajc/Downloads/319-File%20Utama%20Naskah-423-1-10-20210810.pdf


 

69 

 

Santoso, Thomas. (2020). Memahami Modal Sosial. Pustaka Saga: Surabaya. 

Scarvada, A.J., Tatiana Bouzdine-Chameeva, Susan Meyer Goldstein, Julie M. 

Hays, Arthur V. Hill. (2004). A Review of the Causal Mapping Practice and 

Research Literature. Second World Conference on POM and 15th Annual 

POM Conference, Cancun, Mexico, April 30 – May 3, 2004. 

Setiawati, R. (2013). Pemberdayaan Masyarakat melalui Kelompok Wanita Tani 

(KWT) “Seruni” berbasis Sumber Daya Lokal di Dusun Gamelan 

Sendangtirto Berbah Sleman. Fakultas Ilmu Pendidikan UNY: Yogyakarta. 

Simluhtan. (2023). Rekap Kelompok Tani per Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan 

Kabupaten Bantaeng BP3K Bpp Tompobulu Kecamatan Tompobulu. 

Penyuluh Pertanian. 

Sujarweni, V.W. (2022). Metodologi Penelitian. PUSTAKABARUPRESS: 

Yogyakarta 

Susila, Wayan R. dan Bambang Drajat, (2009). Agribisnis Perkebunan 

Memasuki Abad 21 beberapa Agenda Penting. 

http://www.ejournal.unud.ac.id 

Soekanto, S & Sulistyowati, B. (2017). SOSIOLOGI: Suatu Pengantar. PT 

Rajagrafindo Persada: Jakarta 

Tjiptaningsih, W. (2018). Pemberdayaan Perempuan dalam Upaya Peningkatan 

Ekonomi Keluarga; Studi Kasus pada Kelompok Usaha Perempuan di 

Desa Sindangkempeng Kecamatan Greged Kabupaten Cirebon. Jurnal 

Ilmiah Administrasi: Cirebon

http://www.ejournal.unud.ac.id/


 

70 

 

 

 
L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 
  



 

71 

 

 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Penelitian 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 1 

Daftar pertanyaan ini diajukan mencari data penelitian mengenai 

EFEKTIFITAS PROGRAM PEKARANGAN PANGAN LESTARI (P2L) DALAM 

PEMBERDAYAAN KELOMPOK WANITA TANI 

(Studi Kasus Kelompok Wanita Tani Anggrek di Desa Belo 

Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng) 

Jawaban dari pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk 

melakukan analisis terhadap masalah penelitian 

 

Peneliti: 

Arinda Widyani Putri 

G021191021 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2023 

  



 

72 

 

 

DINAS KETAHANAN PANGAN KABUPATEN SOPPENG 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara  : 

Lokasi Wawancara  : 

A. Identitas Informan 

a. Nama     : 

b. Alamat     : 

c. Umur     : 

d. Status Pekerjaan   : 

e. Jumlah Tanggungan Keluarga : 

f. Pendidikan Terakhir   : 

B. Daftar Pertanyaan 

a. Sejak kapan Dinas Ketahanan Pangan ini ada di 

Kabupaten Soppeng? 

b. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh Dinas 

Ketahanan Pangan di Daerah? 

c. Bagaimana keterkaitan antara dinas ketahanan 

pangan dan kondisi pertanian yang ada di 

Kabupaten Soppeng? 

d. Apakah ada kegiatan dinas yang berinteraksi 

langsung dengan para petani? 

e. Komoditi apa yang paling berpotensi di Kabupaten 

Soppeng? 

f. Bagaimana hubungan antara Dinas Ketahanan 

Pangan dengan Kelompok Tani dan Kelompok 

Wanita Tani yang telah terbentuk di Kabupaten 

Soppeng? 

g. Apakah Dinas Ketahanan Pangan mengetahui 

tentang Program Pekarangan Pangan Lestari 

(P2L)? 

h. Sejak kapan program tersebut ada dan 

direalisasikan di Kabupaten Soppeng? 

i. Apa tujuan dari program P2L? 

j. Bagaimana Dinas Ketahanan Pangan melihat 

potensi yang ada di Kelompok Wanita Tani (KWT)? 

k. Kenapa KWT perlu dibentuk? 

l. Berapa KWT yang ada di Kabupaten Soppeng? 

m. Apakah semua KWT yang ada di Kabupaten 

Soppeng melaksanakan program P2L? 

n. Jika tidak, apa kendala yang dihadapi? 
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o. Bagaimana potensi program P2L ini dalam 

memberdayakan perempuan petani di Kabupaten 

Soppeng? 

p. Ada berapa KWT yang aktif di Kabupaten Soppeng? 

q. Apa saja kegiatan yang paling menonjol di tataran 

KWT? 

r. Apa kendala yang dihadapi selama mendampingi 

KWT? Mengapa bisa demikian? 

s. Apakah program P2L berpotensi meningkatkan 

pendapatan anggota KWT? 

t. Bagaimana pandangan dinas dalam melihat potensi 

yang ada pada KWT Anggrek di Desa Belo? 

u. Kegiatan apa yang akan direncanakan ke depannya 

dalam memberdayakan perempuan petani yang ada 

di Kabupaten Soppeng? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 2 

Daftar pertanyaan ini diajukan mencari data penelitian mengenai 

EFEKTIFITAS PROGRAM PEKARANGAN PANGAN LESTARI 

(P2L) DALAM PEMBERDAYAAN KELOMPOK WANITA TANI 

(Studi Kasus Kelompok Wanita Tani Anggrek di Desa Belo 

Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng) 

Jawaban dari pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data 

untuk melakukan analisis terhadap masalah penelitian 

 

Peneliti: 

Arinda Widyani Putri 

G021191021 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2023 
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KELOMPOK WANITA TANI (KWT) ANGGREK 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara  : 

Lokasi Wawancara  : 

A. Identitas Informan 

a. Nama     : 

b. Alamat     : 

c. Umur     : 

d. Status Pekerjaan   : 

e. Jumlah Tanggungan Keluarga : 

f. Pendidikan Terakhir   : 

B. Daftar Pertanyaan 

a. Sejak kapan KWT Anggrek terbentuk? 

b. Ada berapa jumlah total anggota dan berapa yang 

aktif? 

c. Kenapa ibu memilih menjadi ketua KWT? 

d. Kegiatan apa saja yang pernah dilaksanakan? 

e. Sejak kapan menjalankan program P2L? 

f. Apa saja kegiatan yang dicakupi oleh program P2L? 

g. Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan? 

h. Bagaimana pembagian tugas dalam kegiatan? 

i. Apakah anggota mengetahui tujuan dari program 

P2L? 

j. Bagaimana membangkitkan motivasi sesama 

anggota? 

k. Apakah ada proses evaluasi dalam pelaksanaan 

kegiatan? 

l. Apakah ada kendala dalam setiap pelaksanaan 

kegiatan? 

m. Bagaimana menghadapi kendala tersebut? 

n. Bagaimana interaksi dengan Dinas Ketahanan 

Pangan? 

o. Sebagai ibu rumah tangga yang juga menjalankan 

KWT apakah pernah merasa kewalahan selama 

mengawal kegiatan? 

p. Apa manfaat yang diperoleh? 

q. Tanaman yang ditanam apakah akan dijual? 

r. Apakah program ini meningkatkan pendapatan 

anggota? 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 


